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Untuk kesekian kalinya kita menyampaikan kepada pembaca
tentang nama dari Majalah ini agar pembaca mengerti dan paham
betul tentang nama Keboundha dimana nama tersebut diilhami oleh
seorang tokoh pemersatu Blambangan dalam menghadapi VOC
pada waktu itu. Keboundha adalah salah satu motor penggerak
berdirinya kerajaan baru yang anti VOC. Kerajaan baru di Bayu
dapat dianggap sebagai bentuk proses terhadap campur tangan
asing beserta semua akibatnya dengan rajanya Pangeran Pakis (I
Made Sudjana, Negeri Tawon Madu, 2001, hal 70), Bayu berdiri
tanggal 1 Agustus 1771. Menurut VOC Keboundha yang
mengususlkan supaya desa-desa disckeliling Bayu ditaklukkan
dulu.

Keboundha meminta supaya para kepala desa memilih antara
Jagapati atau kompeni ternyata penduduk di sebelah bara t dan
timur menuju Bayu, sehingga Jagapati tersedia cukup banyak untuk
menghadapi para bupati Blambangan dan VOC, perang awal
tanggal 2 Agustus 1771 pendatang baru mencapai 7.000 orang |
dengan pasukan bersenjata (menurut VOC.

Keboundha yang juga terkenal dengan Kebogegambol prajurit
yang kebal biasa berperang (Babad Bayu ; 8-15). Keboundha
mengamuk dalam berperang (Babad Bayu XXI : 1-7. Dalam
tulisan Dr. Sri Margana Perebutan Hegemoni Blambangan 2012,
hal 181 disebutkan : meskipun Jagapati telah gugur dalam Perang
Bayu 11 Juni 1772, yang situasinya sangat memprihatinkan
sebagian pemimpin Bayu memutuskan bertahan dan bertarung
hingga mati, mereka terbagi menjadi empat kelompok yaitu : Bopo
Larat dengan 300 orang, Bapaendo dengan 400 orang, Kyai Rupa
dengan 200 orang, Malem dengan 300 orang demikianlah semangat
Bayu yang anti VOC.

Kekalahan Bayu, dimana VOC menggunakan tz
tanpa amunisi, semua sawah lading dari Alas Parwe sz
dan lain-lam dibakar schingga di Bayu kelaparan dan ban
mati (laporan Residen Schophoff, VOC 3364; Marzana
Hegemom Blambangan 2012; 1983). Sciclah Pex
11 Okiober 1772 Keboundha memimpin perans 1
Nusa Barung di sclatan Puger Lumajang.
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majalah ini semoga dapat menambah wawa

Wartawan Keboundha tidak meminta/menerima sumbangan
dalam bentuk apa pun dari narasumber, dibekali dengan
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Pariwisata

Kerja layak telah menjadi kebutuhan dalam
industri pariwisata. Kerja ini telah mampu menjamin
kebutuhan diri pekerja, keluarga, dan dunia sosialnya
secara layak, produktif, dan sejahtera. Konsep kerja
layak dari International Labour Organization (ILO)
yang mempromosikan argumentasinya bahwa kerja
merupakan pusat kesejahteraan ini telah dirativikasi
oleh banyak Negara di dunia termasuk di Indonesia
khususnya di bidang pariwisata.

Sayangnya, meskipun kerja layak menjadi
perhatian internasional, namun sangat sedikit
penelitian empiris yang secara spesifik menganalisis
isu kerja layak di industri patiwisata ini. Padahal
berbagai jenis usaha di industri Jpariwisata khususnya

. di Banyuwangi diyakini dapat melakukan praktik
kerja layak yang lebih mampu menyejahterakan
karena dibangun dari pemikiran akumulasi modal
didapat dari perhatian pengusaha terhadap
kesejahteraan pekerja, Pekerja menjadi bagian kualitas
yeng mendatangkan bisnisnya yang berbeda dengan

« Endwstri lain, seperti di kebanyakan industri pabrikan,

pesk=bonan,  atau  pertambangan. Kondisi  ini

@peng=ruhi oleh cara pandang pengusaha terhadap

Peizrarya. o

Scbagian besar argumentasi pengusaha yang

Sk meoerapkan  konsep kerja  layak  karena

\ Bemsens  bebwa  investasinya banyak membantu

ek demgan  memberikan peluang Kkerja,
mrET mereka  sewenang-wenang  merasa

. Padebal sebaliknya justru pengusaha lah

@ifmmin olch pekerja. Bila kita sadari pengusaha

me =k bemyak diuntungkan dari investasi

! B pade pekerja. Ada beberapa profesi

Kerja Layak Dorong Kesejahteraan Pariwisata

Oleh : Dr. Bambang Suharto (Dosen Universitas Negeri Gorontalo)

pekerja yang meskipun hampir seluruh waktu
hidupnya untuk bekerja, mereka tetap saja miskin,

Untuk pekerja pariwisata di Banyuwangi
cenderung lebih menyadari kondisi seperti itu dari
' pada pengusaha dan pekerja di perkebunan, pabrikan,
pertokoan, atau pertambangan, Kesadaran ini
terbangun karena tidek lepas dari kualitas pendidikan
sumber daya manusia pariwisatanya baik pihak
pengusaha maupun pihak pekerjanya. Kecenderungan
konsep kerja layak telah banyak dilakukan oleh
pekerja pariwisata di Banyuwangi terlihat dari
indikator adanya kesempatan kerja penuh dan
produktif, terpenuhinya hak-hak pekerja, terjaminnya
perlindingan sosial pekeria. dap texbentuknye banyak
organisasi-organisasi pekerja di beberapa mdustn
pariwisata di Banyuwangi ini.

Secara keseluruhan hasil pengamatan yang
dilakukan di lapangan. di industri pariwisata
Banyuwangi menunjukkan bahwa kerja layak terbukti
memberikan efek terhadap peningkatan jumlah
kunjungan  wisatawan,  Peningkatan kunjungan
wisatawan ini sekaligus mengakibatkan peningkatan
pendapatan dan daya tarik investor untuk terus
menanamkan modalnya di Banyuwangi. Selain itu, .
kerja layak pada beberapa aspek seperti gaji atau upah
terbukti’signifikan terhadap pencapaian kesejahteraan
pekerja karena mampu memenuhi kebutuhan hidup
yang layak. Dapatlah disimpulkan dari hasil
pengamatan menunjukkan bahwa kerja layak di
industri pariwisata Banyuwangi ini telah mendorong
kesejahteraan pihak-pihak yang terkait di bidang
tersebut.
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